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Hasi| Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menyebutkan bahwa cakupan AS| eksklusif baru mencapa 38%.
Menurut Pusat Data dan Informasi Kemenkes tahun 2014 diketahui cakupan ASI eksklusif di Indonesia
sebesar 54,3%. Cakupan ASI eksklusif di Jawa Barat hanya sebesar 33,7% dan cakupan ASI eksklusif di
Kabupaten Bandung pada tahun 2016 sebesar 17,2%. Cukup rendahnya cakupan ASI eksklusif disebabkan
berbagai faktor. Salah satunya faktor ibu bekerja, terlebih Jawa Barat adalah jantung industri nasional.
Angkatan kerja wanita pun cukup besar di propins ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor
penyebab kegagalan AS| eksklusif padaibu bekerja sektor industri di salah satu pusat industri di wilayah
Kabupaten Bandung di Bawah pantauan wilayah Kerja Puskesmas K atapang berdasarkan teori Integrated
Behaviora Model (IBM). Rancangan penelitian ini memakai desain cross sectional pada data primer yang
terdiri dari 114 responden. Penelitian dilakukan pada akhir bulan Mel 2017. Analisis data yang digunakan
adalah analisis univariat, analisis bivariat dengan chi square dan analisis multivariat dengan menggunakan
regresi logistik ganda model prediksi. Hasil penelitian menunjukkan proporsi kegagalan ASI eksklusif pada
pekerja sektor industri sebesar 74,6% dengan 48,28% memberi alasan bahwa ibu sibuk bekerja/habis masa
cuti. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif adalah niat menyusui eksklusif
(p-value 0,021; OR 3,0; 95%CI 1,254-7,176) dan ketrampilan manajemen laktas (p-value 0,012; OR 4,22;
95%CIl 1,46-12,18). Berdasarkan analisis multivariat diketahui bahwa faktor paling dominan mempengaruhi
pemberian ASI eksklusif adalah niat memberikan ASI eksklusif (p-value 0,018; OR 3,9; 95%CI 1,269-
12,055). Niat menyusui eksklusif juga dipengaruhi oleh faktor pendidikan ibu (p-value 0,002; OR 6,23;
95%CI 2,011-19,300), dukungan tenaga kesehatan (p-value 0,000; OR 8,18; 95%Cl 2,612-25,638),
dukungan atasan (p-value 0,008; OR 6,59; 95%CI 1,635- 26,590) dan dukungan suami (p-value 0,006; OR
5,519; 95%CI 1,639-18,578). <br /><hr /><em>Basic Health Research Results of 2013 stated that exclusive
coverage of breastfeeding reached 38% only. According to Center of Data and Information Ministry of
Health in 2014 known exclusive breastfeeding coverage in Indonesia by 54.3%. Exclusive breastfeeding
coverage in West Java was only 33.7% and the coverage of exclusive breastfeeding in Bandung Regency in
2016 was 17.2%. The low coverage of exclusive breastfeeding is due to various factors. One of them work
mother factor, especially West Javais the central of national industry. Women's labor forceis quite largein
the province. This study aims to determine the causing factors exclusive breastfeeding failure in industrial
working mothersin oneindustrial center in Bandung Regency under the monitoring of Katapang health
center working area based on Integrated Behavioral Model (IBM) theory. The design of this study used
cross sectional design on primary data consisting of 114 respondents. The study was conducted at the end of
May 2017. Data analysis used was univariate analysis, bivariate analysis with chi square and multivariate
analysis using multiple logistic regression prediction model. The results showed the proportion of exclusive
breastfeeding failure in industrial sector workers of 74.6% with 48.28% giving the reason that the mother is
busy working / out of leave period. Factors that have significant effect on exclusive breastfeeding are
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exclusive breastfeeding (p-value 0.021, OR 3.0, 95% CI 1,254-7,176) and lactation management skills (p-
value 0.012, OR 4.22, 95% ClI 1, 46-12.18). Based on multivariate analysis, it is known that the most
dominant factor influencing exclusive breastfeeding is the intention of exclusive breastfeeding (p-value
0.018; OR 3,9; 95% CI 1,269-12,055). Exclusive breastfeeding intentions are also influenced by maternal
education factors (p-value 0.002, OR 6.23, 95% CI 2.011- 19,300), healthcare support (p-vaue 0,000, OR
8.18, 95% CI 2,612-25,638), leader Support (p-vaue 0,008; OR 6,59; 95% CI 1,635-26,590) and husband
support (p-value 0,006; OR 5,519; 95% CI 1,639-18,578).& nbsp;</em>



